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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi profesional guru dalam menerapkan
strategi pembelajaran Cara Belajar Siswa Aktif melalui workshop  di SMP Negeri 1 Pantai. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan sekolah melalui 2 siklus, dimana
masing-masing siklus memiliki tahap: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan dan pengamatan, (3) evaluasi
dan (4) refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah guru guru yang mengajar di di  SMP Negeri 1 Pantai
Labu Kabupaten Deli Serdang dengan jumlah 25 orang guru. Teknik pemgumpulan data yang digunakan
adalah teknik observasi, wawancara, kuesioner dan studi dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data
menggunakan teknik penghitungan persentase jumlah guru yang sudah dan belum mampu menerapkan
strategi pembelajaran Cara Belajar Siswa Aktif di dalam proses belajar mengajar di dalam kelas. Hasil
penelitian menunjukkan: (1) terdapat 72% guru mampu menerapkan strategi pembelajaran Cara Belajar
Siswa Aktif pada siklus I kemudian meningkat pada siklus II menjadi 88%; (2) terdapat 28% guru belum
mampu menerapkan strategi pembelajaran Cara Belajar Siswa Aktif secara utuh pada siklus I kemudian
pada siklus II terjadi penurunan menjadi 12%; (3) kompetensi profesional guru dalam menerapkan
Strategi Pembelajaran Cara Belajar Siswa Aktif dapat meningkat melalui workshop.
Kata Kunci : Kompetensi Profesional Guru, strategi pembelajaran Cara Belajar Siswa Aktif, workshop
ABSTRACT
The aim of this study is to improve teacher competence in applied of Students’ Active Learning strategy
through workshop  in SMP  Negeri 1  Pantai Labu. This study was implemented into 2 cycles where each
cycle consists of: (1) planning, (2) actuating and observation, (3) evaluating and (4) reflecting. The
subjects of this study are 25 teachers who teach in SMP  Negeri 1  Pantai Labu. The data were collected by
using observation, interview, questionnaire, and study of documentation. The data analysis use the
technique of calculating the percentage of the number of teachers who have and have not been able to
apply the Students’ Active Learning Strategy in the teaching and learning process. The results of the study
show: (1) there is the increasing of the amount of the teachers who implement Students’ Active Learning
Strategy from 72% in first cycle to 88% in second cycle; (2) there are 28% of teachers who have not been
able to implement Students’ Active Learning Strategy in cycle I then in cycle II there was a decrease to
12%; (3) The teacher's professional competence in implementing Students’ Active Learning Strategy can
be increased through workshop.
Keywords : Teacher professional competence, Students Active Learning strategy, workshop
PENDAHULUANGuru adalah pendidik yang memiliki tugaspokok merencanakan pembelajaran, melaksanakanpembelajaran, melaksanakan evalusasi danmembimbing siswa menjadi pribadi yang berbudipekerti yang luhur dan beramal saleh. Didalampelaksanaan pembelajaran guru harus mampumelaksanakan pembelajaran yang  berpusat padasiswa, inovatif, kreatif menyenangkan dan aktif.Untuk melaksanan proses pembelajaran yang aktif,inovatif, kreatif, menyenangkan dan bermutu, guru
harus memiliki kompetensi profesional.Kompetensi profesional merupakan kemampuanguru dalam melaksanakan pembelajaran yangbermutu. Indikator terlaksananya pembelajaranbermutu adalah adanya penerapan strategipembelajaran yang dapat meningkatkan hasilbelajar siswa.Mulyasa (2011: 135) menjelaskankompetensi profesional dalam Standar NasionalPendidikan, yang tercantum dalam Pasal 28ayat (3) butir c dikemukakan bahwa yang
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dimaksud kompetensi profesional adalahkemampuan penguasaan materi pembelajaransecara luas dan mendalam yang memungkinkanmembimbing pesrta didik memenuhi standarkompetensi yang ditetapkan dalam StandarNasional Pendidikan. Secara umum, ruang lingkupkompetensi profesional guru menurut Mulyasa(2011: 135) adalah: a) Mengerti dan dapatmenerapkan landasan kependidikan baik filosofi,psikolgis, sosiologis, dan sebagainya; b) Mengertidan dapat menerapkan teori belajar sesuai tarafperkembangan peserta didik c) Mampu menanganidan mengembangkan bidnag studi yang menjaditanggungjawabnya d) Mengerti dan dapatmenerapkan metode pembelajaran yang bervariasie) Mampu mengembangkan dan menggunakanberbagai alat, media dan sumber belajar yangrelevan f) Mampu mengorganisasikan danmelaksanakan program pembelajaran g) Mampumelaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didikh) Mampu menumbuhkan kepribadian pesertadidik. Sedangkan secara khusus, kompetensiprofesionalisme guru dapat dijabarkan olehMulyasa (2011: 136) sebagai berikut:a) Memahami Standar Nasional Pendidikan;b) Mengembangkan Kurikulum Tingkat SatuanPendidikan c) Menguasai materi standar d)Mengelola program pembelajaran e) Mengelolakelas f) Menggunakan media dan sumberpembelajaran g) Menguasai landasan-landasankependidikan h) Memahami dan melaksanakanpengembangan peserta didik i) Memahami danmenyelenggarakan administrasi sekolah j)Memahami penelitian dalam pembelajaran k)Menampilkan keteladanan dan kepemimpinandalam pembelajaran l) Mengembangkan teori dankonsep dasar kependidikan, m). Memahami danmelaksanakan konsep pembelajaran individual.Kompetensi profesionalisme guruberhubungan dengan kompetensi yang menuntutguru untuk ahli di bidang pendidikan sebagai suatupondasi yang dalam melaksanakan profesinyasebagai seorang guru profesional. Karena dalammenjalankan profesi keguruan, terdapatkemampuan dasar dalam pengetahuan tentangbelajar dan tingkah laku manusia, bidang studiyang dibinanya, sikap yang tepat tentanglingkungan belajar mengajar dan mempunyaiketerampilan dalam teknik mengajar.Salah satu indikator kompetensi profesionalguru adalah kemampuan guru dalam menerapkan
strategi pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif,efektif dan menyenangkan (Khairuna, 2019). Salahsatu strategi pembelajaran yang dapat membuatsiswa aktif, kreatif dan menyenangkan di dalamproses belajar mengajar adalah strategipembelajaran Cara Belajar Siswa Aktif. Siswamengalami sendiri proses pembelajaran, gurusebagai fasilitator dalam pembelajaran. Hal iniakan membuat siswa lebih tertarik yang akhirnyameningkatkan hasil belajarnya. Hal ini didukungoleh Siregar S. F (2019) tentang penggunaanPendekatan Pembelajaran Cara Belajar Siswa Aktifyang dapat meningkat kan hasil belajar siswa.Siswa pada hakekatnya memiliki potensiatau kemampuan yang belum terbentuk secarajelas, maka kewajiban guru untuk merangsang agarmereka mampu menampilkan potensi itu. Paraguru dapat menumbuhkan keterampilan-keterampilan pada siswa sesuai dengan tarafperkembangannya, sehingga mereka memperolehkonsep. Dengan mengembangkan keterampilan-keterampilan memproses perolehan, siswa akanmampu menemukan dan mengembangkan sendirifakta dan konsep serta mengembangkan sikap dannilai yang dituntut. Proses belajar-mengajar sepertiinilah yang dapat menciptakan siswa belajar aktif.Sejalan dengan itu Rohani (2010) menyatakanbahwa “CBSA merupakan salah satu strategipartisipasi siswa sebagai subjek didik secaraoptimal sehingga siswa mampu mengubah dirinya(tingkah laku, cara berpikir, dan bersikap) secaralebih efektif dan efisien”. Sehingga dalamprosesnya dalam kegiatan belajar mengajarmetode mengajar CBSA merupakan salah satufaktor ekstern yang mempengaruhi keberhasilansiswa dalam proses pembelajaran. Siswa akanberhasil belajarnya apabila metode mengajar yangdigunakan oleh guru sesuai dengan tujuan.“Metode mengajar CBSA merupakan strategipembelajaran yang menghendaki pastisipasi siswasecara optimal” (Djamarah, 2008).Menurut Wiryawan S. A (1999), hakekat dariCBSA adalah proses keterlibatan intelektual-emosional siswa dalam kegiatan belajar mengajaryang memungkinkan terjadinya:1. Proses asimilasi/pengalaman kognitif, yaitu:yang memungkinkan terbentuknyapengetahuan.2. Proses perbuatan/pengalaman langsung, yaitu:yang memungkinkan terbentuknyaketerampilan.
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3. Proses penghayatan dan internalisasi nilai,yaitu: yang memungkinkan terbentuknya nilaidan sikap.Walaupun demikian, hakekat CBSA tidaksaja terletak pada tingkat keterlibatan intelektual-emosional, tetapi terutama juga terletak pada dirisiswa yang memiliki potensi, tendensi ataukemungkinan kemungkinan yang menyebabkansiswa itu selalu aktif dan dinamis. Oleh sebab ituguru diharapkan mempunyai kemampuanprofesional sehingga ia dapat menganalisis situasiinstruksional kemudian mampu merencanakansistem pengajaran yang efektif dan efisien.Dalam menerapkan konsep CBSA, hakekatCBSA perlu dijabarkan menjadi bagian-bagian kecilyang dapat disebut sebagai prinsip-prinsip CBSAsebagai suatu tingkah laku konkrit yang dapatdiamati (Wiryawan S,A., 1999). Dengan demikiandapat kita lihat tingkah laku siswa yang munculdalam suatu kegiatan belajar mengajar (Raka,1992: 15). Oleh sebab itu, dengan penguasaan danpenerapan strategi pembelajaran Cara BelajarSiswa Aktif didalam proses pembelajaran di kelas,maka akan meningkatkan kompetensi profesionalguru. Berdasarkan supervisi awal yangdilakukan terhadap guru-guru yang bertugas diSMP Negeri 1 Pantai Labu, menunjukan bahwapara guru belum menerapkan strategipembelajaran yang berpusat pada siswa (stundent’s
center). Mereka masih menerapkan strategipembelajaran yang berpusat pada guru (teacher’s
center) atau yang sering disebut pembelajarankonvensional sehingga membuat prosespembelajaran lebih monoton dan membuat parasiswa tidak tertarik mengikuti pembelajaran dikelas. Menurut Suprijanto (2008:79) workshopadalah pertemuan orang yang bekerja sama dalamkelompok kecil, biasanya dibatasi pada masalahyang berasal dari mereka sendiri. Peran sertadiharapkan untuk dapat menghasilkan produktertentu. Menurut Notoatmojo (2003:63) workshopadalah suatu pertemuan orang-orang yangberpengalaman dan bertanggung jawab dan ahliyang dapat membantu mereka, gunamembicarakan masalah atau pelajaran merekayang dirasakan sukar untuk dipecahkan sendiri.Menurut Materka (1994:32) workshop kerap kalidipandang sebagai arena untuk berbagai informasidan membantu sesama. Dengan demikian dapatdikatakan bahwa workshop adalah suatu kegiatan
belajar sekelompok orang untuk bersama-samamemecahkan masalah melalui diskusi kelompokmaupun perseorangan. Sedangkan menurut Tilaar(1979:36) bahwa workshop adalah pertemuankhusus yang dihadiri sekelompok manusia yangbergerak dalam lingkungan bidang kerja yangsejenis. Dari uraian tersebut dapat disimpulkanbahwa workshop adalah suatu kegiatan belajarkelompok dari sejumlah orang yang sedangmemecahkan suatu masalah melalui diskusi danbekerja secara kelompok maupun berpusatperseorangan sehingga menghasilkan produktertentu.Menurut Suprijanto (2008:79) bahwasusunan kegiatan workshop meliputi identifikasimasalah, pencarian dan usaha pemecahan masalahdengan menggunakan referensi dari materi latarbelakang yang cukup tersedia. Narasumbermenceritakan tujuan workshop dan latihan yangpernah diikutinya untuk memecahkan masalah.Narasumber sebaiknya orang-orang yang punyapengalaman sesuai dengan permasalahan yangakan dibahas dalam workshop. Fasilitas yangdipersiapkan haruslah benar-benar akanmembantu dalam pemecahan masalah.Menurut Suprijanto (2008:80) bahwa tujuan
workshop adalah memberikan pengetahuan danpengalaman kepada guru untuk meningkatkankinerjanya. Lebih lanjut Suprijanto (2008:80)menyatakan bahwa jumlah peserta workshopterbatas agar mendapatkan hasil yang baik, gurudipanggil dengan undangan khusus, dikarenakanpeneliti mengharapkan workshop dan supervisi iniberjalan lebih intensif. Menurut Zaini (2002:12)bahwa workshop dirancang untuk para guru disekolah, hal tersebut berdasarkan pertimbanganpeneliti yang akan melihat apakah dengan adanya
workshop supervisi klinis ini dapat meningkatkankinerja guru.Menurut Materka (1994: 169) caramenjamin suksesnya workshop, yaitu: (1) mulailahdengan tujuan yang jelas. Ketahuilah keterampilanapa dan informasi apa yang dapat diajarkan dalamwaktu yang tersedia, (2) mulailah perencanaansedini mungkin. Sediakan beberapa hari untukmasing-masing tahapan: mengumpulkan informasi,merancang penyajian, menghaluskannya danberlatih, (3) kenalilah peserta. Ketahui latarbelakang dan minat mereka, dan arahkan programanda sesuai dengan itu, (4) periksa dan periksaulang logistik yang akan dipergunakan, (5) sadar
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akan waktu. Datang lebih cepat, mulai dariselesaikan sesuai waktu yang ditentukan, ikutiacara yang sudah disiapkan, jangan ada jampelajaran tanpa istirahat jika sudah lebih dan 90menit, (6) selang-selingi penyajian anda denganlatihan, diskusi dan kegiatan lainnya yang lebihmelibatkan para peserta, (7) minta evaluasi daripeserta, agar workshop berikutnya dapat andalakukan lebih baik, (8) jangan puas dengan belajardari coba-coba dan membuat kekeliruan, (9)pertahankan rasa humor anda. Akan sangat andabutuhkan kalau (tidak terhindari) ada yang tidakberes dan  (10) nikmati tugas itu. Antusias adalahkekayaan dalam mengajar.Berdasarkan hasil supervisi yang dilakukandi SMP Negeri 1 Pantai Labu maka dilakukanpenelitian peningkatan kompetensi profesionalguru dalam penerapan strategi pembelajaran CaraBelajar Siswa Aktif melalui workshop di SMPNegeri 1 Pantai Labu.
METODE
Tempat dan Waktu PenelitianPenelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1Pantai Labu, Jalan Besar Pantai Labu, KecamatanPantai Labu, Kabupaten Deli Serdang, ProvinsiSumatera Utara. Waktu penelitian dilaksanakanselama 6 bulan yakni pada semester genap (Juli-Desember 2019) tahun pelajaran 2019/2020.Subjek dalam penelitian ini adalah guru-guru yangmengajar di SMP Negeri 1 Pantai Labu, KecamatanPantai Labu, Kabupaten Deli Serdang, ProvinsiSumatera Utara yang berjumlah 25 orang guru.
Prosedur PenelitianProsedur penelitian yang digunakan dalampenelitian ini adalah penelitian tindakan sekolahdengan menerapkan 2 siklus. Siklus I memiliki 4langkah, yakni: (1) perencanaan. Dalamperencanaan langkah langkah yang dilaksanakanadalah: a) mempersiapkan materi, b) menentukanJadwal, c) mempersiapkan daftar hadir, d)mempersiapkan instrumen, e) mempersiapkan alatuntuk mempersentasekan materi seperti laptop,proyektor dan photo copy materi, f)mempersiapkan dokumentasi (2) pelaksanaan danobservasi. Dalam tahap pelaksanaa dan observasi,hal hal yang dilakukan adalah: a) memberikanseperangkat materi  kepada para guru, b)menjelaskan materi tentang  kepada para guru, c)memberi kesempatan bertanya kepada para guru,d) menjawab pertanyaan dari para guru , e)
memberi waktu untuk berdiskusi kepada paraguru, f) memaparkan indikator  kepada para guru,g) membuat kesimpulan, h) menyuruh para guruuntuk menerapkan  dalam proses pembelajaran dikelas. (3) evaluasi. Dalam tahap ini, hal hal yangdilaksanakan adalah: a) memeriksa lembarobservasi untuk mengetahui indikator mana sajayang belum diterapkan guru, b) membuatperhitungan tentang persentase jumlah guru yangmenerapkan strategi pembelajaran Cara BelajarSiswa Aktif dan (4) refleksi. Pada tahap ini , halyang dilaksanakan adalah menentukan apakahjumlah guru yang menerapkan strategipembelajaran Cara Belajar Siswa Aktif sudahmencapai sesuai dengan yang ditentukan dalamindikator kinerja atau belum memenuhi untukdasar penentuan keberlanjutan siklus berikutnya.
Teknik Pengumpulan DataTeknik pengumpulan data yang digunakandalam mengumpulkan data pada penelitian iniadalah: (1) observasi, (2) wawancara, (3) metodedokumentasi, dan (4) kuesioner.Teknik observasi melalui: (1) observasi nonsistematis, yakni observasi yang dilakukan tanpamenggunakan instrumen pengamatan, dan (2)observasi sistematis, yakni observasi yangdilakukan menggunakan instrumen pengamatan.Teknik wawancara dengan mewawancarai sumberdata untuk memperoleh informasi tentang datayang ingin diperoleh.Metode dokumentasi dengan melihat bukti-bukti tertulis, seperti notulen rapat, buku-buku,catatan, peraturan dan sebagainya. Kuesionerdengan memberikan kesempatan kepadaresponden untuk menjawab pertanyaan danpernyataan sesuai dengan fakta yang merekaalami. Kuesioner berbentuk pilihan ganda(kuesioner tertutup) dan kuesioner berbentukisian yang berbentuk check list (v) pada kuesioneryang telah disediakan.
Teknik Analisa DataTeknik analisa data dalam penelitian iniadalah dengan menggunakan perhitunganpersentase jumlah guru yang sudah mampumemahami dan menerapkan Strategi pembelajaranCara Belajar Siswa Aktif dan persentase jumlahguru yang belum mampu menerapkan Strategipembelajaran Cara Belajar Siswa Aktif di dalamkelas.
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Indikator KinerjaIndikator kinerja dalam penelitian ini adalahapabila 80% dari seluruh guru telah mampumenerapkan strategi pembelajaran Cara BelajarSiswa Aktif di dalam kelas dengan baik makapenelitian ini dianggap telah berhasil dan tak perludilanjutkan kepada siklus berikutnya.
HASIL DAN PEMBAHASANBerdasarkan hasil pelaksanaan  siklus Idiperoleh hasil bahwa sebanyak 18 (72%) gurutelah menerapkan strategi pembelajaran CaraBelajar Siswa Aktif dan 7 (28%)  guru belummenerapkan strategi pembelajaran Cara BelajarSiswa Aktif pada proses pembelajaran di dalamkelas. Kemudian pada siklus II diperoleh hasilbahwa sebanyak 22 (88%) guru telah menerapkanstrategi pembelajaran Cara Belajar Siswa Aktif dan3 (12%) guru belum menerapkan strategipembelajaran Cara Belajar Siswa Aktif.Perbandingan hasil pencapaian penerapan  antarasiklus I dengan siklus II dapat dilihat pada diagramdi bawah ini:
Gambar 1. Penerapan  Siklus I dan Siklus II.Berdasarkan Gambar 1 di atas dapatdiuraikan bahwa:1. Penerapan pada siklus I pada prosespembelajaran di kelas sudah diterapkan oleh18 (72%) guru dan pada siklus II meningkatmenjadi 22 (88%) guru yang mampumenerapkan  pada proses pembelajaran didalam kelas. Hal ini berarti terjadi peningkatanjumlah guru yang menerapkan CBSA sebanyak4 orang guru (16%).
2. Jumlah guru yang tidak mampu menerapkanStrategi Pembelajaran Cara Belajar Siswa Aktifberkurang dengan hasil bahwa pada siklus Iterdapat 7 (28%) guru yang belum mampumenerapkan CBSA namun pada Siklus IImenurun menjadi 3 (12%) guru yang belummampu menerapkan secara utuh.Cara Belajar Siswa Aktif merupakan salahsatu strategi pembelajaran yang menstimulasisiswa untuk terlibat secara aktif dalampembelajaran, mampu berpikir secara teratur dankritis, mampu menyelesaikan permasalahandisekitarnya, serta mampu mengaktualisasikanpengetahuan yang dimiliki dalam interaksi prosespembelajaran. Sejalan dengan Raka Joni dalam(Pardjono, 2000)  menginterpretasikan belajaraktif sebagai suatu pendekatan. Ia memberikanrambu-rambu bahwa belajar aktif pada dasarnya:memandang belajar sebagai pemberian maknasecara “konstruktivistik” oleh pebelajar padapengalaman belajarnya.Proses pembelajaran yang berpusat padasiswa saat ini merupakan inti dari pembelajarankurikulum 2013. Pembelajaran yang berpusat padasiswa memberikan peluang bagi siswa untukmembangun sendiri pemahamannya melaluipenalaran oleh diri sendiri maupun dalamkelompok sehingga pembelajaran menjadibermakna bagi siswa. Namun praktikpembelajaran di sekolah masih menerapkanpembelajaran yang berpusat pada guru. Hal initentu saja membatasi sumber belajar dan lingkuppengetahuan siswa, dimana hanya guru menjadisumber informasi. Terlebih lagi pembelajaranmasih diterapkan melalui metode ceramah. Hal inidapat menimbulkan rasa bosan pada siswa karenatidak terlibat langsung dalam proses pembelajaran.Salah satu penyebab masih berlakunyapembelajaran konvensional adalah karena gurubelum memiliki kompetensi untukmengaplikasikan pembelajaran aktif.
Workshop merupakan kegiatan pelatihanyang membekali peserta dengan kompetensi-kompetensi tertentu. Hasil penelitianmenunjukkan adanya pengaruh workshop terhadappeningkatan kemampuan profesionalisme guru,khususnya dalam menerapkan strategipembelajaran Cara Belajar Siswa Aktif. Hal inididukung dengan adanya penjelasan pada kegiatan
workshop mengenai tahapan dan metodepembelajaran yang dapat diaplikasikan dalam
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strategi pembelajaran Cara Belajar Siswa Aktifsehingga guru memahami langkah apa saja yangperlu dilakukan dalam pengimplementasianstrategi belajar Cara Belajar Siswa Aktif.Menurut aliran behavioristik, pembelajaranadalah usaha guru membentuk tingkah laku yangdiinginkan dengan menyediakan lingkungan ataustimulus. Aliran kognitif mendefinisikanpembelajaran sebagai cara guru memberikankesempatan kepada siswa untuk berpikir agarmengenal dan memahami sesuatu yang sedangdipelajari (Hamdani, 2011). Selain itu, di dalam
workshop para guru juga bertemu dengan orang-orang yang berpengalaman dan ahli yang dapatmembantu mereka, guna membicarakan masalahatau pelajaran mereka yang dirasakan sukar untukdipecahkan sendiri. Workshop juga memberikanpengetahuan dan pengalaman kepada guru untukmeningkatkan kinerjanya.
SIMPULANBerdasarkan hasil penelitian danpembahasan diatas, maka disimpulkan bahwa:1. Penerapan  pada siklus I pada prosespembelajaran di kelas sudah diterapkan oleh18 (72%) guru dan pada siklus II meningkatmenjadi 22 (88%) guru yang mampumenerapkan  pada proses pembelajarandidalam kelas. Hal ini berarti terjadipeningkatan jumlah guru yang menerapkansebanyak 4 orang guru (16%).2. Jumlah guru yang tidak mampu menerapkanStrategi Pembelajaran Cara Belajar SiswaAktif berkurang dengan hasil bahwa padasiklus I terdapat 7 (28%) guru yang belummampu  menerapkan  namun pada Siklus IImenurun menjadi  3 (12%) guru yang belummampu menerapkan  secara utuh.3. Kompetensi profesional guru dalammenerapkan strategi pembelajaran CaraBelajar Siswa Aktif dapat meningkat melalui
workshop.
Saran Berdasarkan simpulan di atas, makadisarankan kepada para guru agar menerapkanstrategi pembelajaran Cara Belajar Siswa Aktifdalam proses pembelajaran di kelasnya karenadapat meningkatkan hasil belajar siswa danmembuat proses belajar mengajar menjadi aktifdan menyenangkan. Guru juga dapat melaksanakan
penelitian tindakan kelas tentang strategipembelajaran Cara Belajar Siswa Aktif.Bagi Kepala sekolah disarankan agar dapatmelaksanakan penelitian lebih lanjut tentangpenerapan strategi pembelajaran Cara BelajarSiswa Aktif di sekolah binaannya masing masing.
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